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Abstract 
Keeping up with the times, the ideal warehouse is one that can serve as a good storage facility with 
clear administrative processes using a digital system and a warehouse database application. This 
database application will be used by warehouse crews at the Subditmatbek Ditlog AAL to facilitate 
inventory control. Its main purpose is to simplify inventory management and facilitate the quick 
retrieval of goods when needed. This application is powered by Microsoft Access, which creates the 
features required by the Subditmatbek Ditlog AAL warehouse. By utilizing this application, users can 
access goods data, including arrival times, quality and quantity, and shipping origins, along with 
photos as concrete evidence. Furthermore, this database application does not require an internet 
connection, so it can be accessed from the warehouse at any time. Therefore, this application was 
created to facilitate warehouse crews in the inventory process more effectively and efficiently. 

Keywords: Database, Subdimatbek Ditlog AAL warehouse, Application 

Abstrak 
Mengikuti perkembangan zaman, maka kondisi gudang yang ideal adalah gudang yang mampu 
menjadi tempat penyimpanan yang baik dengan proses adminstrasi yang jelas menggunakan sistem 
digitalisasi menggunakan aplikasi database pergudangan. Aplikasi database ini akan digunakan oleh 
pengawak gudang Subditmatbek Ditlog AAL untuk memudahkan inventory control. Tujuan utamanya 
adalah untuk mempermudah inventarisasi barang serta mempermudah proses pencarian data 
barang saat dibutuhkan secara cepat. Aplikasi ini di dukung oleh Microsoft Access dengan membuat 
fitur-fitur yang dibutuhkan oleh Gudang Subditmatbek Ditlog AAL. Dengan memanfaatkan aplikasi 
ini, pengguna dapat mengetahui data barang mulai dari kapan barang            masuk, bagaimana kualitas 
dan berapa kuantitas barang, dari mana asal pengiriman barang dan dilengkapi dengan foto sebagai 
bukti konkret. Selain itu, aplikasi database ini tidak memerlukan internet sehingga bisa diakses dari 
gudang kapanpun. maka aplikasi ini dibuat untuk memudahkan pengawak gudang dalam proses 
inventarisasi yang lebih efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Database, Gudang Subdimatbek Ditlog AAL, Aplikasi 

1. Pendahuluan  
Di lingkungan TNI, pembekalan merupakan aspek yang penting untuk mendukung tugas 

pokok TNI sebagai salah satu bentuk dukungan logistik saat operasi militer dapat berbentuk 
materiil, jasa, maupun personil. Berbagai program dan aplikasi telah diterapkan di instansi  TNI 
pergudangan baik untuk administrasi penerimaan, pencatatan pendistribusian maupun 
pelayanan lainya. TNI Angkatan Laut banyak memanfaatkan teknologi mulai lingkup terbesar 
sampai ke lingkup terkecil yakni satker. Salah satu contoh diterapkannya aplikasi Sibensam yang 
berfungsi sebagai aplikasi pengumpulan data anggota TNI AL diseluruh Indonesia.  
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Melalui istilah Inventory Control  yang digunakan dalam proses pengelolaan logistik 
dalam gudang Subditmatbek Ditlog AAL. Gudang Subditmatbek Akademi Angkatan Laut  
menggunakan metode FIFO (Fist In First Out) dalam mengatur  pola gerak didalam gudang. 
Keberhasilan dari suatu sistem pergudangan adalah ketika barang yang telah sampai kemudian 
disimpan dan didistribusikan sesuai dengan jadwal dalam kondisi sebaik mungkin agar dapat 
memuaskan user dalam penggunaan barang tersebut. Hal ini tentu tidak lah lepas dari proses 
penerimaan, pencatatan inventaris yang teliti dan rapi serta tata cara penyimpanan  inventaris.  

Mengikuti perkembangan zaman, kondisi pergudangan yang ideal adalah gudang yang 
mampu menjadi tempat penyimpanan yang baik dengan proses administrasi yang jelas sehingga 
memudahkan proses distribusi. Berbagai program dan aplikasi telah di terapkan di instansi 
lainnya mengenai pergudangan baik untuk adminitrasi penerimaan, pencatatan pendistribusian 
maupun pelayanan gudang lainnya. Namun begitu, pendataan di Gudang Subditmatbek Ditlog 
AAL masih menggunakan metode lama berupa pencatatan dalam bentuk kertas/manual book. 
Salah satu keuntungan dari sistem pergudangan yang dirancang dengan baik adalah aliran 
barang yang terorganisir dan tercatat. Proses transaksi barang juga dipantau bersamaan dengan 
arus barang yang teratur. Apabila dilakukan secara manual, mengatur barang di gudang sulit 
dilakukan. Proses menemukan barang yang perlu dikeluarkan dari gudang juga menciptakan 
kesulitan selain banyaknya proses yang masuk dan keluar dari barang. Maka dari itu, alangkah 
lebih baiknya apabila diciptakan suatu sistem pemprograman khusus untuk Gudang 
Subditmatbek Ditlog AAL yang tentunya selain mengikuti perkembangan zaman namun, juga 
dapat membantu dalam proses pendataan dan pendistribusian menjadi lebih mudah dan praktis. 
Memiliki sistem persediaan yang efektif dan mengatur barang-barang gudang secara 
terdigitalisasi adalah dua cara untuk mengatasi tantangan ini.  Berdasarkan hal di atas peneliti 
memutuskan untuk membuat penelitian yang berjudul “Konsepsi Aplikasi Database Pada 
Gudang Subditmatbek Ditlog AAL Guna Menerapkan Inventory Control Dalam Rangka 
Mendukung Tugas Pokok AAL”. Adapun konsep ini sangat penting untuk di terapkan di AAL 
karena  mempermudah proses inventarisasi gudang, dan mampu menyajikan data yang           
update hanya dengan bantuan suatu aplikasi pergudangan yang terhubung di alat elektronik 
sehingga mudah diakses. Selain itu administrasi menjadi terpantau sekaligus  terpusat sehingga 
mengurangi duplikasi stok dan biaya adminitrasi. 

Maksud dari penelitian ini adalah mencari permasalahan yang terjadi di gudang 
Subditmatbek Akademi Angkatan Laut, dengan meneliti dari berbagai sumber yang akurat dan 
menemukan solusi dalam pemecahan masalah yang telah di teliti dengan berdasarkan fakta–
fakta yang  mendukung peneliti untuk membuat konsep baru dalam sistem pergudangan gudang  
Subditmatbek Akademi Angkatan Laut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memperbaiki dan mewujudkan sistem pergudangan Subditmatbek Akademi Angkatan Laut 
yang lebih baik melalui teknik pendataan yang lebih tepat dan mengikuti perkembangan zaman 
serta disesuaikan dengan kebutuhan Akademi Angkatan Laut. Sedangkan ruang lingkup 
merupakan batasan masalah yang dimaksudkan untuk memberi arah dan kerangka acuan      
yang menggabungkan isi pembahasan pokok permasalahan yang ada dalam gudang 
Subditmatbek Ditlog AAL.  

Dasar Pemikiran dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut: 1) Peraturan Menteri 
Perdagangan RI No. 33 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Pergudangan, 2) Perkasal Nomor 
Perkasal/69/XI/2010 tanggal 2 November 2010 tentang Bujukmin Pembinaan Logistik TNI AL. 
Adapun Landasan Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Aplikasi Database,                
2) Teori Manajemen Pengendalian Persediaan (Inventory Control), 3) Teori Perbekalan. 

 

2. Metode  
 Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan metode SWOT untuk 
menyelesaikan suatu masalah dengan pendekatan akademis dan studi kepustakaan. Untuk 
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mengumpulkan data, peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur yang berarti 
pelaksanaan wawancara tidak seformal wawancara terstruktur. Topik atau isu-isu lah yang 
lebih mengarahkan pembicaraan. Pewawancara tidak mengajukan pertanyaan sesuai dengan 
daftar persoalan yang telah disiapkan, namun sesuai petunjuk umum saja. Kelebihan dari 
metode wawancara ini adalah lebih memberi peluang mendapatkan informasi dari berbagai 
aspek permasalahan, namun membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mendapatkan 
informasi utama yang dibutuhkan. Narasumber yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini 
antara lain adalah Kasubditmatbek Ditlog AAL, Kepala Gudang Subditmatbek Ditlog AAL dan 
pengawak gudang. 

      Selain wawancara, peneliti juga melaksanakan observasi dengan melihat cara kerja di 
dalam gudang Subditmatbek Ditlog AAL. Peneliti melaksanakan proses pengamatan dan 
pencatatan masalah secara teratur untuk diteliti. Data dari lapangan kemudian diolah untuk 
menghasilkan kesimpulan dan saran kepada pimpinan melalui pemaparan deskriptif yang 
berkaitan dengan permasalahan pergudangan. Sedangkan untuk memperkuat hasil wawancara 
dan observasi maka peneliti mengumpulkan dokumen berupa buku petunjuk, peraturan, 
laporan, jurnal, publikasi dan lain sebagainya agar penelitian  lebih dipercaya.      

  

3. Hasil dan Pembahasan  
Adapun permasalahan yang selama ini sering terjadi antara lain kurang updatenya 

kemampuan database gudang sehingga proses pencarian data atau pun barang yang cukup 
memakan waktu,  kurangnya pengetahuan para pengawak gudang mengenai aplikasi database, 
ada barang yang tersisa di gudang belum diambil oleh yang bersangkutan dikarenakan mutasi 
sehingga meninggalkan barang tersebut di dalam gudang, pengaturan sistem pembukuan jurnal 
gudang perlu ditingkatkan dengan harapan mampu mengoptimalkan tata kelola pergudangan.  
 
3.1 Menganalisa Peluang, Ancaman, Kekuatan dan Kelemahan.  
                                                                                                                                                                           
 Dalam meningkatkan kekuatan dan mengembangkan kemampuan agar mampu 
menerapkan inventory control yang lebih baik maka diperlukan peran serta keterlibatan semua 
pihak AAL dikarenakan ruang lingkup tugas dan tanggung jawab gudang adalah AAL. Dengan 
perkembangan signifikan teknologi maka Direktur Logistik selaku pimpinan harus bisa 
mengeluarkan kebijakan  untuk terus meningkatkan dan mengembangkan gudang Subditmabek 
Ditlog AAL secara terbuka dan mengedepankan efektfitas dan efisiensi. Berdasarkan peluang 
dan kendala, maka didapatkan table analisa SWOT seperti terlihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1 Analisa Konsepsi Aplikasi Database Pada Gudang Subditmatbek Ditlog AAL Guna 
Menerapkan Inventory Control Dalam Rangka Mendukung Tugas Pokok AAL 

 
 

                         Eksternal 
  
Internal 

Opportunity (O) 
1. Adaya dukungan dari 
TNI AL untuk perkem 
bangan teknologi 
2. Adanya kerjasama 
dengan instansi luar untuk 
membuat aplikasi 
3. Adanya pengembang 
an sistem manajemen 
gudang 

Threat (T) 
1. Tuntutan kualitas standa 
risasi dalam pergudangan yang 
mununtut cepatnya pencarian 
data di gudang 
2. Kurang terintegrasinya data 
antara Disbekal dan AAL 
3. Adanya keterlambatan proses 
pengiriman barang dari pusat ke 
AAL 
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Streght (S) 

1. Tersedianya sarana 
komputer di Gudang 
Subditmatbek Ditlog AAL  
 
2. Jumlah pengawak gudang 
mencukupi 
3. Gudang menerapkan 
sistem pergudangan FIFO 
 

 
 

Menciptakan aplikasi 
untuk menerapkan  

 
inventory control yang 

lebih baik 

 
 

Memanfaatkan sarana              
dengan segala dukungan           

 
yang ada untuk mendukung 

inventory control 

Weakness (W) 

1. Banyak dari Pengawak 
Gudang  yang kurang terampil 
menggunakan komputer 
2. Gudang kurang tertib 
administrasi 
3. Lambatnya pencarian data 

 
 

Menerapkan aplikasi 
database beserta pelatihan 
kepada pengawak gudang 

untuk dapat mengelola 
aplikasi 

 
 

Diperlukan pelatihan terhadap 
pengawak gudang agar mampu 

bekerja secara profesional 

 
Berdasarkan tabel diatas, Terwujudnya konsep aplikasi database pada gudang 

Subditmatbek Ditlog AAL memerlukan strategi yang telah di susun sebagai berikut: 
a. Menciptakan sebuah aplikasi database untuk pergudangan yang tujuannya untuk 
diterapkan di gudang Subditmatbek Ditlog AAL. Fondasi dasar aplikasi adalah database 
yang dirancang dengan baik. Sebuah aplikasi akan menghasilkan data yang tidak valid 
dan akan sulit untuk dikembangkan lebih lanjut tanpa desain database yang tepat yang 
memenuhi kriteria tertentu. 
b. Meningkatkan kemampuan personil gudang Subditmatbek Ditlog AAL dengan 
menggunakan aplikasi database yang akan diterapkan melalui pelatihan.  
c. Meningkatkan kemampuan personil gudang Subditmatbek Ditlog AAL dengan 
memanfaatkan aplikasi database yang akan diterapkan sehingga pengawak gudang 
mampu beralih dari sistem administrasi pergudangan yang masih menggunakan manual 
book dan  inventory control barang yang kurang optimal. 

3.2 Pengembangan Konsep Aplikasi Database. 
  

  Pengembangan konsep yang dirancang peneliti mengenai aplikasi database pada 
gudang Subditmatbek Ditlog AAL untuk mempermudah dalam inventory control. Maka dari 
itulah, sebuah Aplikasi Database yang dibuat sesuai kebutuhan dari pengguna, dengan 
dilengkapi fitur-fitur sebagai berikut: 1) Data barang, 2) Form barang, 3) Form kondisi, 4) Form 
letak, 5) Foto barang.  Setelah membuat konsep pengembangan, maka dilaksanakan uji coba 
guna mengetahui relevansi dan efektifitas dari ide tersebut untuk melaksanakan proses 
Inventory Control pada gudang Subditmatbek AAL. Uji coba konsep tersebut akan dilaksanakan 
oleh tenaga ahli dari stakeholder gudang Subditmatbek Ditlog AAL Kemudian akan dilanjutkan 
dengan analisa hasil uji coba konsep, lalu revisi produk yang akan menjadi kesimpulan 
penelitian.  

  Aplikasi database yang telah dibuat dan telah melalui tahap uji coba oleh stakeholder 
gudang, harus dikenalkan dan disosialisasikan kepada pengguna dalam hal ini pengawak 
gudang Subditmatbek  Ditlog AAL. Selain pengenalan juga memerlukan pelatihan agar aplikasi 
dapat digunakan sebaik mungkin. Pelatihan yang dimaksud disini adalah kegiatan yang 
didalamnya terdapat sekumpulan orang tertentu untuk membagikan pengetahuan sekaligus 
memberikan pengajaran atau pelatihan kepada yang bersangkutan. Untuk meningkatkan hal 
tersebut dapat dilakukan dengan cara mengadakan Diklat/Kursus/Workshop terkait dengan 
perkembangan teknologi militer dalam hal ini mengenai sistem database yang terkomputerisasi. 
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Melaui pelatihan tersebut diharapkan pengguna aplikasi database dapat memahami dan mampu 
menerapkan inventory control yang  lebih baik. Dalam melaksanakan  penelitian pengembangan  

ini, adalah tujuh langkah sebagai berikut: 1) Penelitian dan pengumpulan informasi awal, 2) 
Perencanaan, 3) Pengembangan format produk awal, 4) Uji coba awal, 5) Revisi produk awal, 6) 
Uji coba produk utama, 7) Revisi produk utama. 

Dalam menciptakan konsep aplikasi database, peneliti juga akan merancang metode dan 
rencana jalannya database tersebut agar pengawasan terhadap gudang Subditmatbek Ditlog 
AAL dapat berjalan secara optimal. Tahap awal dari Konsepsi ini yaitu mengumpulkan data 
dengan mempelajari teori yang relevan dan penelitian terdahulu yang mendukung pembuatan      
Aplikasi Database ini dan selanjutnya membuat  flowchart yang dapat menggambarkan sistem 
yang akan digunakan dalam Aplikasi Database.  Dalam tahap pembuatan Flowchart atau diagram 
alir adalah tahapan pembuatan diagram bagaimana prinsip kerja program aplikasi  database 
yang digunakan pada gudang Subdirmatbek Ditlog AAL sehingga dapat memudahkan dalam 
pemahaman bagai mana cara kerja aplikasi database secara detail dan rinci. 

 

Gambar 1 Flowchart Database 

 
3.3 Hasil Konsepsi Aplikasi Database. 

 
Peneliti menggunakan aplikasi Microsoft Access karena program tersebut terpasang di 

setiap PC pada umumnya. Selain itu program  ini juga merupakan aplikasi yang mudah untuk 
dilaksanakan. Dengan adanya konsep diatas diharapkan aplikasi database ini dapat  digunakan 
sebagai standar di gudang Subditmatbek Ditlog AAL. 

 

 

Gambar 2 Input 

Data 

Gambar 3 Stok 

Keluar 
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Melalui penerapan aplikasi database tersebut diharapkan akan mampu memberikan informasi 
inventory control yang lebih tepat dan akurat, mudah diterapkan bagi stakeholder gudang 
Subditmatbek Ditlog AAL dalam melaksanakan tugasnya, dan mampu mendukung tugas pokok 
AAL dalam bidang pembekalan dan logistik. 

 

4. Simpulan  
 Kehidupan  saat ini yang serba teknologi maka perlunya  pemanfaatan teknologi dalam 
pelaksanaan kegiatan khususnya pengawak gudang Subditmatbek Ditlog AAL. Pemanfaatan 
teknologi dalam pelaksanaan kegiatan pengawak gudang Subditmatbek Ditlog AAL akan sangat 
membantu untuk memperbaiki tata kelola yang kurang optimal. Sistem database untuk keperluan 
adminstrasi gudang Subditmatbek Ditlog AAL bisa membantu inventarisasi sekaligus meningkatkan 
kinerja dan tanggungjawab secara digital sesuai perkembangan zaman saat ini.  

 Dengan pemanfaatan teknologi tersebut maka kualitas SDM harus ditingkatkan dalam hal 
kemampuan akademik baik dibidang cara berpikir maupun di bidang teknologi serta kemampuan 
merancang dan mengawaki teknologi terkini. Untuk meningkatkan hal tersebut dapat dilakukan 
dengan cara mengadakan Diklat/kursus terkait dengan perkembangan teknologi dalam hal ini 
mengenai sistem database yang terkomputerisasi. Dengan pelatihan yang di berikan kepada 
pengawak gudang Subditmatbek Ditlog AAL diharapkan mampu memanfaatkan terkonolgi 
(komputer) secara optimal guna mendukung tugasnya dalam menginventarisir kegiatan/pola gerak 
gudang Subditmatbek Ditlog AAL. 
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